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BALAI Bahasa DIY, akhir Oktober lalu

mengadakan acara peluncuran Kamus

Bahasa Jawa-Indonesia edisi digital.

Ikhtiar mengajak publik menggandrungi

Bahasa Jawa dengan cara melacak kata

dan mengetahui pengertian. Mereka tak

diharuskan membeli atau memiliki ka-

mus biasa dicetak: tebal dan besar. Kamus

digital diharapkan berfaedah bagi orang-

orang bergawai.

Peluncuran edisi digital lanjutan dari

penerbitan edisi cetak Kamus Bahasa

Jawa-Indonesia (2021). Kamus disusun

dalam waktu lama, membuktikan ke-

inginan mengajak publik mahir berba-

hasa Jawa dan mengetahui pengertian

dalam bahasa Indonesia. Kamus itu kita

buka saat berpikiran Kongres Kebudaya-

an Jawa III dilaksanakan di Yogyakarta,

14-17 November 2022. Acara akbar ber-

tema muluk dengan menggunakan diksi

bawana. Tema ingin dipahami bersama:

Kabudayan Jawa Anjayeng Bawana.

Menimbulkan Perdebatan

Diksi bawana sempat menimbulkan

perdebatan. Sebulan lalu, perdebatan di

Yogyakarta belum berbekal kamus-ka-

mus. Sekian penjelasan diajukan dengan

argumentasi berdasarkan kebahasaan,

sejarah, dan ketokohan. Selama perde-

batan, kamus-kamus lama dan baru

belum disebut. Kita mengira itu wajar

saat orang-orang bingung memilih diksi

tepat: buwana atau bawana.

Di Kamus Bahasa Jawa-Indonesia

(2021), kita menemukan lema bawana di

halaman 57. Bawana berarti ‘bumi’ atau

‘buana’. Bawana termasuk arkais. Kata

sudah berusia tua mungkin jarang lagi di-

gunakan. Kita menduga dua pengertian

itu belum lengkap bila mengikuti penje-

lasan untuk Kongres Kebudayaan Jawa

III. Bawana diartikan ‘dunia’. Tafsir se-

derhana: kebudayaan Jawa ingin ‘men-

dunia’. 

Kita mulai tergoda melacak buwana

dan bawana dalam kamus-kamus lama.

Kita membuka Maleisch-Hollandsch en

Hollandsch-Maleisch (1906) susunan L Th

Mayer. Di halaman 65, terbaca lema boe-

wana diartikan wereld. Kita mengartikan

itu dunia. Dulu, pengertian dunia dan bu-

mi belum tentu sama. Buwana masuk da-

lam bahasa Melayu (Indonesia) berasal

dari Bahasa Sanskerta.

Kamus awal abad XX itu agak meman-

du bagi kita ingin mengerti sejarah peng-

gunaan buwana sebagai gelar penguasa di

Jawa. Di Jawa, gelar menggunakan diksi

buwana mengarah ke Kasunanan Sura-

karta dan Kasultanan Yogyakarta. Ongho-

kham dalam buku berjudul Rakyat dan

Negara (1991) menjelaskan: ìUmpama-

nya, gelar pangeran mahkota menun-

jukkan kedudukannya seperti Mangku-

bumi. Sedangkan gelar ayahnya, sang ra-

ja, Hamengkubuwana atau Pakubuwana.

Di sini jelas bumi dan buwana menun-

jukkan derajat kedudukan yang berbeda.î 

Di buku berjudul Katerangan Tegesing

Temboeng-Temboeng: Baoesastra

Tjilik (1940), WJS Poerwa-

darminta menandai bawana ber-

asal dari bahasa Kawi. Di ha-

laman 21, bawana berarti pangg-

onan atau djagat. Pembaca mulai

mengetahui bawana itu jagat,

bisa diterjemahkan dalam Bahasa

Indonesia sebagai ‘dunia’. Di ha-

laman 30, Poerwadarminta men-

gartikan boewanaitu djagat atau

tanah kang djembar. Di kamus ke-

cil, bawana dan buwana berarti

jagat.

Memilih

Kita mulai berpikiran dua kata

bisa digunakan bila diterjemah-

kan sebagai ‘dunia’. Kongres Ke-

budayaan Jawa III memilih meng-

gunakan bawana bukan buwana.

Kita ingin memastikan terjema-

han dalam Bahasa Indonesia. Poer-

wadarminta dalam Baoesastra Djawi-

Indonesia (1948) justru tak memuat lema

bawana. Di situ, kita cuma menemukan

lema boewana di halaman 29.

Poerwadarminta mengartikan boewana

itu benoea atau boeana.Contoh penggu-

naan kata: ‘benoea Asia’.

Penasaran ingin menemukan jawab.

Kita membuka Kamus Praktis Jawa-

Indonesia disusun L Mardiwarsito, Sri Su-

kesi Adiwimarta, dan Sri Timur Surat-

man. Kamus diterbitkan Pusat Pembi-

naan dan Pengembangan Bahasa, Depar-

temen Pendidikan dan Kebudayaan,

Jakarta, 1985. Di halaman 26, bawana di-

artikan ‘dunia’. Di halaman  44 buwana

berarti ‘buana’. Penasaran mengenai

bawana dan buwana agak terjawab, sete-

lah kita membuka kamus-kamus. Meski

masih menginginkan penjelasan panjang

bila digunakan dalam penulisan sejarah

atau pengisahan peradaban Jawa. ❑-d

*) Bandung Mawardi, Penulis

‘Nostalgia Bahasa  Jawa: Pelajaran dan

Bacaan’ (2022)

KTT G20, dari Indonesia untuk Dunia

Bandung Mawardi

KPK tetapkan hakim agung Gazalba

tersangka suap.

-- Kita sudah menduga sejak awal.

***

Libur akhir tahun di DIY, belum ada

rencana pengetatan.

-- Kasus Covid-19 naik, antisipasi ja-

ngan terlambat.

***

Banyak warga mengadu namanya di-

catut parpol.

-- Fenomena umum, butuh ketegasan

KPU.

Bawana dan Buwana

PERHATIAN dunia kini sedang tertuju

pada KKT G20 tanggal 15 ñ 16 November

2022 di  Bali, Indonesia. Banyak harapan

akan dihasilkan dari KTT tersebut guna

memecahkan berbagai masalah ekonomi

dunia, termasuk dampak perang Rusia

dan Ukraina. KTT G20 di Bali sekarang ini

juga dapat dipandang sebagai tolok ukur

keberhasilan presidensi Indonesia di G-20

untuk masa tahun 2021 - 2022.

Kelompok G20 dibentuk 1999 dengan tu-

juan semula adalah mengatasi krisis

ekonomi dan moneter tahun 1997 - 1998,

utamanya yang melanda Asia, Rusia, dan

Amerika Latin. Sekarang  tujuan G20 juga

meliputi usaha mewujudkan pertumbuhan

ekonomi global yang kuat, berkelanjut-

an, seimbang, dan inklusif.

Peran Strategis

Anggota G20 terdiri dari 19 negara

dan Uni Eropa sebagai organisasi inter-

nasional. Anggota G20 adalah Argentina,

Australia, Brasil, Kanada, Cina, Prancis,

Jerman, India, Indonesia, Italia, Jepang,

Republik Korea, Meksiko, Rusia, Arab

Saudi, Afrika Selatan, Turki, Inggris,

Amerika Serikat, dan Uni Eropa. Ke-

mudian Spanyol diundang sebagai tamu

tetap. Jika digabung, maka G20 me-

wakili lebih dari 80% Produk Domestik

Bruto  Dunia, 75% perdagangan interna-

sional dan 60% jumlah penduduk dunia.

(https://www.g20.org).  Karenanya,  G20

memiliki peran yang  strategis dalam

mengarahkan perkembangan dan jalan-

nya kerja sama ekonomi internasional. 

Dilihat dari komposisinya, keanggotaan

G20 mencakup  kelompok negara sedang

berkembang dan kelompok negara maju

dari seluruh wilayah dunia.  Dengan

demikian G20 diharapkan bisa menjem-

batani kepentingan-kepentingan yang se-

ring  berlawanan antara negara-negara

maju (Kelompok G7) dan negara-negara

sedang berkembang (Kelompok G77) dari

semua wilayah dunia. Kenyataannya,

hingga sekarang perumusan kebijakan

ekonomi, keuangan dan moneter interna-

sional  masih didominasi negara-negara

maju yang memiliki bargaining position

lebih kuat dibanding negara-negara

sedang berkembang. Akibatnya,  keti-

dakadilan ekonomi, kesenjangan pertum-

buhan dan kesejahteraan ekonomi, keter-

gantungan ekonomi negara-negara sedang

berkembang pada negara-negara maju,

masih menjadi masalah perekonomian glo-

bal. Ini ëPRí, pekerjaan rumah G20. 

Pilar presidensi G20 Indonesia sekarang

ini adalah memperkuat lingkungan kemi-

traan;  mendorong produktivitas; mening-

katkan ketahanan dan stabilitas; memas-

tikan pertumbuhan berkelanjutan dan

inklusif serta kepemimpinan kolektif glo-

bal yang lebih kuat. Dalam perundingan

KTT G20 berdasar pilar tersebut,

Indonesia sebagai negara sedang berkem-

bang diharapkan mampu memanfaatkan

status presidensinya  untuk memper-

juangkan kepentingan negara-negara

sedang berkembang.  

Contohnya,  memperjuangkan diterima-

nya prinsip-prinsip the New International

Economic Order yang telah diperjuangkan

negara-negara sedang berkembang sejak

tahun 1970-an, namun menghadapi peno-

lakan negara-negara maju. Beberapa prin-

sip penting the New International Economic

Order misalnya prinsip kemerdekaan dan

kedaulatan ekonomi,  bantuan pembangun-

an ekonomi untuk negara sedang berkem-

bang, pembangunan berkelanjutan, hak-

hak khusus negara sedang berkembang.

Kemudian dalam pengambilan kebijakan

moneter dan keuangan di the International

Monetary Fund dan Bank Dunia, negara-

negara sedang berkembang juga mem-

perjuangkan perubahan suara dari

berdasarkan jumlah simpanan menjadi

satu anggota satu suara. Sesuatu yang  di-

tentang negara dengan  simpanan banyak.  

Gangguan Besar

KTT G20 tahun ini memang mengalami

gangguan besar dengan adanya konflik

bersenjata Rusia ñ Ukraina. Sehingga seo-

lah keberhasilannya tergantung dari

upaya mendamaikan kedua negara

yang berperang. Mengingat tujuan G20

adalah kerja sama di bidang keuangan,

moneter dan ekonomi internasional, ma-

ka keberhasilan presidensi Indonesia da-

lam G-20 adalah pada upaya meng-

hasilkan kesepakatan dalam pembu-

atan kebijakan-kebijakan ekonomi

dunia, bukan pada menghentikan

perang Rusia ñ Ukraina. 

Semoga dari KTT G-20 di Bali dapat

dihasilkan Komunike Bersama yang

mengakomodasikan semua stakeholder

ekonomi dunia. Dan dapat digunakan

untuk mengatasi masalah-masalah

ekonomi global, termasuk dampak

ekonomi akibat Covid-19 dan perang

Rusia - Ukraina. ❑-d

*) Dr Triyana Yohanes SH MHum,

Dosen Fakultas Hukum Universitas Atma

Jaya Yogyakarta. 

Triyana YohanesMafia Hukum di MA
SEPERTI yang kita predik-

sikan, tersangka kasus suap

pengurusan perkara di Mah-

kamah Agung (MA) bertambah.

Kali ini menyasar hakim agung

MA, Gazalba Saleh (GS), sete-

lah beberapa waktu lalu diperi-

ka Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK). Saat itu, GS

bungkam ketika ditanya warta-

wan terkait materi pemerik-

saan. Ia hanya menyerahkan

kepada penyidik yang memerik-

sanya. Jajaran pimpinan MA

pun tak banyak bicara me-

nyangkut pemeriksaan GS.

Belakangan Juru Bicara MA

Andi Samsan Nganro angkat

bicara dan membenarkan bah-

wa KPK telah menjadikan GS

sebagai tersangka kasus suap

pengurusan perkara. MA pun

menyerahkan sepenuhnya pro-

ses hukum terhadap GS kepa-

da KPK. Sementara KPK,

melalui Kepala Bagian Pem-

beritaan Ali  Fikri, menyatakan

baru akan mengumumkan se-

cara resmi nama-nama ter-

sangka dalam pengembangan

penyidikan kasus suap ini sete-

lah penyidikan dianggap cukup

(KR 14/11).

Pernyataan Juru Bicara MA

Andi Samsan Nganro terkait

hakim agung GA yang telah di-

jadikan tersangka kasus suap

pengurusan perkara di MA,

sesungguhnya hanyalah me-

ngonfirmasi dugaan selama ini

bahwa kasus suap tersebut ti-

dak hanya melibatkan hakim

agung (non aktif) Sudrajad

Dimyati (SD) saja, melainkan

juga hakim agung lain.

Apalagi, kalau kita telaah pe-

nanganan suatu perkara di MA,

terlebih  perkara besar,  tidaklah

mungkin hanya melibatkan

hakim tunggal, melainkan ma-

jelis hakim. Sejauh ini belum

ada informasi detil seputar

keterlibatan hakim agung GS

dalam perkara yang menyeret

koleganya itu. Namun, patut

diduga, peran GS sangat sig-

nifikan karena berkaitan de-

ngan suatu putusan yang ke-

mudian bisa direkayasa.

Sebab, hakim memiliki kewe-

nangan penuh dalam pengam-

bilan keputusan atas suatu

perkara yang diajukan kepada-

nya.

Boleh jadi, peran GS tak jauh

berbeda dengan  SD yang me-

nerima suap dalam pengurusan

perkara di MA. Hanya kepas-

tiannya tentu masih menunggu

penyidikan KPK. Tapi yang je-

las, peran hakim agung dalam

pengambilan keputusan terkait

suatu perkara di MA sangatlah

sentral, bahkan tidak bisa di-

gantikan pihak lain. Jadi, hemat

kita, sangat logis bila kemudian

KPK tak hanya menetapkan SD

sebagai tersangka, melainkan

juga hakim agung lainnya.

Penetapan tersangka hakim

agung dalam kasus suap pe-

ngurusan perkara di MA, tentu

mencoreng wajah institusi

peradilan di Indonesia. Apalagi,

MA merupakan benteng ter-

akhir para pencari keadilan.

Kalau benteng terakhir saja

bisa ditembus, bagaimana de-

ngan peradilan yang ada di

bawahnya ? Pertanyaan awam

semacam ini wajar saja bila

bergulir di masyarakat, meski-

pun realitasnya mungkin tidak

persis seperti itu. Sebab, kita

yakin masih cukup banyak

hakim agung yang punya in-

tegritas moral dan tak mempan

disuap.

Kita masih ingat ketika hakim

agung Artidjo Alkostar (alm)

masih menempati posisi Ketua

Kamar Pidana MA. Boleh

dikatakan para koruptor tiarap

dan tak berani melakukan suap

untuk penanganan suatu

perkara. Bahkan, para koruptor

yang mengajukan kasasi, hu-

kumannya malah diperberat ji-

ka kasusnya ditangani Artidjo.

Namun kini setelah Artidjo tia-

da, seolah para mafia yang se-

mula tiarap  berani bergerak

dan memainkan perkara demi

keuntungan pribadi. Penetapan

SD dan GA sebagai tersangka

suap penanganan perkara,

sesungguhnya mengonfirmasi

dugaan tersebut.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Sistem Tiket Parkir Stasiun Tugu
BEBERAPA hari yang lalu,

saya akan menjemput saudara

di stasiun Tugu Yogyakarta. Hari

Jumat, tempat parkir stasiun

Tugu Yogya sangat padat.

Setelah ambil kartu parkir

otomatis, saya masuk, tetapI

ternyata semua tempat sudah

sangat padat. Tak ada celah lagi

untuk memarkir mobil. Sehingga

saya tertpaksa balik, tak jadi

parkir hanya mengitari area

parkir. Tetapi, ketika keluar saya

tetap ditarik Rp 5.000, meski

saya hanya lewat. Alasannya, ti-

dak menggunakan tarif

berdasarkan waktu. Jadi meski

tidak dapat parkir ya tetap harus

bayar. 

Tentu bukan soal jumlah nom-

inalnya. Namun menurut saya

sistem tersebut perlu diubah.

Sistem yang adil, seperti misal

di mall atau hotel. Kalau parkir

ongkos dihitung lama dan

tidaknya parkirnya, bukan

pokoknya sudah masuk area.

Dan ternyata keluhan semacam

itu juga dialami beberapa orang

yang kebetulan barengan. 

Mungkin pihak KAI perlu me-

nata ulang sistem tiket parkir di

Yogya, agar tidak menjadikan

keluhan. Apalagi KAI sudah ba-

gus menata sistem pembelian

tiket onlie dan menata situasi

stasiun bagus. Sistem parkir ini

perlu ditata ulang, apalavi DIY

termasuk tujuan favorit wisata

menggunakan kereta api.  ❑-d

Ir Sutaryono Minomartani,

Ngaglik, Sleman.


